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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu  Pengetahuan  Alam  (IPA)  berhubungan  dengan  cara mencari  tahu  tentang  alam   secara   sistematis,   sehingga   IPA bukan   hanya   penguasaan   kumpulan  pengetahuan  yang  berupa fakta-fakta,  konsep-konsep,  atau  prinsip-prinsip  saja  tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi  wahana  bagi  peserta  didik  untuk  mempelajari  diri sendiri  dan  alam  sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam  kehidupan   sehari-hari.   Proses pembelajarannya   menekankan   pada   pemberian  pengalaman langsung  untuk  mengembangkan  kompetensi  agar    menjelajahi dan  memahami  alam  sekitar  secara  ilmiah (Depdiknas, 2006: 47).

Kenyataan yang terjadi di lapangan, model pembelajaran IPA yang banyak digunakan di sekolah dasar selama ini hanyalah metode ceramah, dimana dalam metode ini hanya terjadi komunikasi satu arah, siswa hanya sekedar mengikuti pelajaran IPA yang diajarkan guru di dalam kelas, yaitu hanya mendengarkan guru ceramah dan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru tanpa adanya respon, kritik dan pertanyaan dari siswa kepada guru sebagai umpan balik dalam kegiatan belajar mengajar. Proses seperti ini yang terjadi secara terus-menerus membuat anak menjadi pasif dan merasa jenuh dalam setiap proses pembelajaran, sehingga berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa.
Permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA tersebut, merupakan gambaran yang terjadi di SDN Magung IV Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung. Berdasarkan refleksi awal pada siswa kelas IV bahwa hasil belajar dalam pelajaran IPA konsep sifat dan perubahan wujud benda belum optimal, karena guru kurang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan, guru selalu menempatkan siswa sebagai objek belajar yang kurang berperan aktif dalam pengembangan semua potensi dan kemampuan yang dimilikinya, sehingga kemampuan berpikir siswa rendah. Hasil yang belum optimal tersebut dapat terlihat dari hasil belajar siswa SD dalam pembelajaran IPA yang masih sangat rendah karena belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan. Jika permasalahan tersebut berlangsung terus menerus maka akan mengakibatkan aktivitas siswa dan kreatifitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar terhambat. Hal ini juga akan berdampak pada hasil belajar siswa yang menurun, dan tidak sesuai dengan nilai kriteria ketuntasan minimal.
Berdasarkan pengalaman guru kelas IV selama ini, siswa selalu mendapatkan nilai rendah dalam latihan dan UTS IPA. Terutama pada konsep sifat dan perubahan wujud benda, terlihat dari perolehan nilai latihan pada materi sebelumnya (Makhluk Hidup dan Lingkungannya) yang memperoleh rata-rata 57,8 sedangkan KKM yang ditetapkan adalah 65. Dari 28 siswa yang mencapai KKM hanya 9 orang, dan 19 orang lainnya belum memenuhi KKM. Hal ini berarti 67,85% siswa memperolah nilai di bawah KKM.
Melihat rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA, terutama pada materi konsep sifat dan perubahan wujud benda, sekiranya perlu dikembangkan suatu model pembelajaran yang dapat memantau dan memperhatikan aktifitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga permasalahan yang dihadapi siswa bisa terdeteksi oleh guru. Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar yang menuntut keaktifan siswa dalam kelompok dan memungkinkan siswa saling membantu dalam memahami konsep, memeriksa dan memperbaiki jawaban teman sebagai masukan yang bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang lebih optimal.
Model pembelajaran cooperative learning tipe numbered heads together memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka. (Anita lie, 2007: 59)

Model pembelajaran cooperative learning tipe numbered heads together membuat siswa tidak hanya sekedar paham konsep yang diberikan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk bersosialisasi dengan teman-temannya, belajar mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat teman, rasa kepedulian pada teman satu kelompok agar dapat menguasai konsep tersebut, siswa dapat saling berbagi ilmu dan informasi, suasana kelas yang rileks dan menyenangkan serta tidak terdapatnya siswa yang mendominasi dalam kegiatan pembelajaran karena semua siswa memiliki peluang yang sama untuk tampil menjawab pertanyaan. 
Hal tersebut yang kemudian mendorong peneliti untuk mengadakan sebuah penelitian dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan judul: Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Konsep  Sifat dan Perubahan Wujud Benda Di Kelas IV SDN Magung IV Kec. Ciparay Kabupaten Bandung
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan tersebut dapat teridentifikasi sebagai berikut:
1) Metode yang digunakan masih menggunakan metode ceramah, dimana hanya terjadi komunikasi satu arah, teacher center

2) Rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPA mengakibatkan perolehan nilai UTS siswa belum memenuhi KKM

3) Siswa tidak aktif dalam pembelajaran
C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan sebagaimana telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah: “Apakah penerapan model cooperative learning tipe numbered heads together dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA konsep  sifat dan perubahan wujud benda?
2. Pertanyaan Penelitian

Mengingat rumusan masalah utama sebagaimana telah diutarakan di atas masih terlalu luas sehingga belum jelas batas-batas mana yang harus diteliti, maka rumusan masalah tersebut kemudian dirinci dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
a) Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPA kelas IV SDN Magung IV  Kec. Ciparay Kabupaten Bandung pada konsep  sifat dan perubahan wujud benda dengan menerapkan model cooperative learning tipe numbered heads together?
b) Bagaimana aktivitas siswa kelas IV SDN Magung IV  Kec. Ciparay Kabupaten Bandung dalam pembelajaran IPA pada konsep  sifat dan perubahan wujud benda dengan menerapkan model cooperative learning tipe numbered heads together?
c) Bagaimana  peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN Magung IV  Kec. Ciparay Kabupaten Bandung dalam pembelajaran IPA konsep  sifat dan perubahan wujud benda setelah diterapkannya model cooperative learning tipe numbered heads together?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1) Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan ingin mengetahui sejauh mana penerapan model Cooperative Learning Tipe Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA konsep  sifat dan perubahan wujud benda.

2) Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Ingin menyusun Rencana Pelaksanaan  pembelajaran dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN Magung IV pada konsep  sifat dan perubahan wujud benda dengan menerapkan model cooperative learning tipe numbered heads together
b. Ingin mengetahui aktivitas siswa kelas IV SDN Magung IV  Kec. Ciparay Kabupaten Bandung dalam pembelajaran IPA konsep  sifat dan perubahan wujud benda dengan menerapkan model cooperative learning tipe numbered heads together 

c. Ingin meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Magung IV  Kec. Ciparay Kabupaten Bandung dalam pembelajaran IPA konsep  sifat dan perubahan wujud benda dengan menerapkan model cooperative learning tipe numbered heads together 
E. Manfaat Penelitian
1)  Manfaat secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini akan berguna untuk menambah wawasan keilmuan pada peneliti dan secara langsung akan memberikan penguatan teori terhadap peneliti terdahulu serta memberikan masukan bagi pendidikan IPA.

2)  Manfaat secara Praktis

Secara praktis manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Bagi guru:

1) Terwujudnya Rencana Pelaksanaan  pembelajaran yang menerapkan model cooperative learning tipe numbered heads together dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN Magung IV Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung pada konsep  sifat dan perubahan wujud benda
2) Memberikan pengetahuan dan kemampuan yang lebih baik dalam menerapkan model cooperative learning tipe numbered heads together dalam pembelajaran IPA kelas IV SDN Magung IV Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung pada konsep  sifat dan perubahan wujud benda
b. Bagi siswa:
1) Penelitian ini diharapkan agar siswa kelas IV SDN Magung IV Kec. Ciparay Kabupaten Bandung dapat berpartisipasi aktif terhadap kegiatan pembelajaran IPA pada konsep sifat dan perubahan wujud benda dengan menerapkan model cooperative learning tipe numbered heads together
2)
Penelitian ini diharapkan agar hasil belajar siswa kelas IV SDN Magung IV  Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung mengalami peningkatan pada mata pelajaran IPA konsep sifat dan perubahan wujud benda dengan menerapkan model cooperative learning tipe numbered heads together
c. Bagi peneliti
1)  Memberikan wawasan dalam pembelajaran IPA, terutama dalam konsep  sifat dan perubahan wujud benda dengan menerapkan model cooperative learning tipe numbered heads together
2)  Memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian, terutama penelitian tindakan kelas yang berguna untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya.
 d. Bagi Sekolah:
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan penerapan dan pengembangan penelitian tindakan kelas bagi tercapainya pendidik yang bermutu dan profesional.
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